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sl. Eplfora ~Idak blsa dlhlndarl blla terk ena dlngln 

a~au angln. Bila eplfora menetap berartl ada konjung­

tlvl~ls kronis yang dlsebabkan oleh muk okel dan dloba­

~I dengan as~ringent lotlon;!1.5.15) 

X. RINGK ASA N. 

Dakrloslstltls adalah suatu proses keradangan da­

rl sakus lakrlmal. Ada 2 bentuk yaitu bentuk akut dan 

kronls. dlmana bent uk kronls leblh sering terjadi. Dasar 

dari ~erjadinya dakrioslstltls Inl baik yang ak ut maupun 

yang kronis ~dalah sumbatan pada sakus lakrimal atau duk­

tus nasolakrimal yang diikutl oleh i nfeksi sekunder. 

Dakrl os istitls baik yang akut maupun yang kronis 

serlng mengenal bayi dan orang dewasa dla~as 40 tahun 

terutama wanlta. Gejalanya ada lah adanya eplfora dan ke-

luarnya sekret dari pungtum lakrlmal blla sakus 

dl~ekan. 

lakrimal 

Da kriosistltis aku t bisa menyebabkan abses atau 

fistula lakrimal . sedang . yang kronis blsa menjadl mukokel 

atau mengalaml eksaserbasi akut . Pengobatan pada yang a -

kut adalah an~ibiotika sistemik dan lokal serta kompres 

dingin. sedangkan b i la terjadi abses lakrimal dlkerjakan 

inslsl. Bila terjadi fistula maka slsa - sisanya dibuang. 

Sedangkan pada dakrlosls~ltis kronis dengan meng ­

hilangkan sumba~an yaitu dengan masase. irigasi dan pr o ­

bing. Bila i ni tidak berhasi l maka di kerjakan dakr i osis ­

to r inostomi . Bi l a sakus sudah r usak maka dikerjakan da­

kr ioslstektomi . 
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